
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Belntuk kelwelnangan pelrizinan usaha pe lrtambangan pasir di Kabupate ln 

Sarollangun dilakukan o llelh pelmelrintah daelrah Pro lvinsi Jambi yang 

dalam hal te lknis disellelnggarakan o llelh DPMPTSP Pro lvinsi Jambi dalam 

bentuk kewenangan delegatif berupa pelnyellelnggaraan pelrizinan, selpelrti 

pelnelrbitan izin bagi usaha tambang pasir dan ke lwelnangan telrhadap 

aspelk pelngusahaan dari tambang pasir te lrselbut selsuai delngan keltelntuan 

dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020, Pelraturan Prelsideln 

Relpublik Indo lnelsia No lmo lr 55 Tahun 2022, se lrta Pelraturan Gubelrnur 

Jambi No lmo lr 22 Tahun 2022 telntang Pelrubahan Atas Pe lraturan 

Gubelrnur Jambi No lmo lr 31 Tahun 2021 Telntang Pelndellelgasian 

Welwelnang Pelnye llelnggaraan Pellayanan Pelrizinan Belrusaha Belrbasis 

Risiko l dan No lnpelrizinan Kelpada Kelpala Dinas Pe lnanaman Mo ldal dan 

Pellayanan Te lrpadu Satu Pintu.  

2. Bentuk pelngawasan pelrizinan usaha pe lrtambangan pasir di Kabupate ln 

Sarollangun berupa pengawasan secara represif dengan cara memberikan 

sanksi administrative berupa peringatan tertulis, denda, penghentian 

sementara atau sebagian seluruh kegiatan pertambangan, serta 

pencabutan SIPB. Namun pengawasan ini kurang berjalan dengan 

optimal karena belum adanya sanksi tegas bagi perusahaan yang 



 
 

melanggar izin karena belum adanya pengaturan yang jelas terkait 

kewenangan pengawasan antara DPMPTSP Provinsi Jambi dengan 

inspektur tambang. 

B. Saran 

1. Diharapkan kelpada DPMPTSP dalam mellaksanakan kelwelnangan telrkait 

pelnyellelnggaraan pelrizinan usaha tambang pasir harus sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan dan seharusnya diatur 

dalam peraturan perundang-undangan bahwa DPMPTSP memiliki 

kewenangan yang bersifat delegatif terkait dengan pelnyellelnggaraan 

pelrizinan usaha tambang pasir. 

2. Pelrlu adanya pengaturan lebih lanjut terkait dengan pengawasan represif 

terhadap usaha pertambangan pasir, sehingga DPMPTSP bisa 

menerapkan aturan tersebut dan pengawasan dapat berjalan dengan 

optimal. 


